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ABSTRAKPemerintah telah berupaya untuk menanggulangi masalah kemiskinan, terutamandi pedesaan masyarakat miskin lebih besar dari pada di perkotaan. Pemerintahmenyediakan lahan untuk dijadikan tempat pengembangan industri namun tidaksemua masyarkat dapat berkesempatan untuk bekerja di beberapa industridikarenakan keterbatasan pendidikan dan keahlian terutama oleh kaum buruh.Salah satu untuk mensejahterakan keluarga adalah dengan adanya pemberdayaanperempuan melalui pelatihan aksesoris. Penelitian ini dilaksanakan untukberusaha menjawab permasalahan yang berkenaan dengan banyaknyapembangunan industri, sehingga menyebabkan lahan pertanian menjadiberkurang dan mata pencaharian mereka menjadi terbatas, dengan adanyapemberdayaan perempuan melalui pelatihan pembuatan aksesoris diharapkandapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.  Dalam penelitian ini metode yangdigunakan adalah Pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode kualitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dandokumentasi. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Langan Sari KecamatanKarang Tengah Kabupaten Cianjur, sedangkan yang menjadi responden dalampenelitian ini yaitu pengelola, tutor, dan lima orang peserta dari perwakilan pertapelatihan pembuatan akesoris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa denganadanya pelatihan aksesoris dapat deterima baik oleh masyarakat, bahkanmasyarakat menjadi antusias akan kegiatan pelatihan tersebut, dikarenakankegiatan pelatihannya bisa dilakukan di waktu yang kosong dan tidak menganggukegiatan sehari-hari masyarakatnya, tidak terlalu terikat aturan yang tetap, sertatidak merasa jenuh saat dilakukan kegiatan ini, sehingga meningkatkan kualitashidup dan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Kata Kunci : Pelatihan, Pemberdayaan, pemberdayaan perempuan, KesejahteraanKeluarga
PENDAHULUANBerbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk menanggulangi masalahkemiskinan, pemerintah sekuat tenaga dengan membuat program-program dalam upayapengentasan kemiskinan. Dari data statistik (BPS) dalam (Aswari : 2017) pada bulan maret2016, jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86%) denganpersentase penduduk miskin di pedesaan sebesar 14,11% dan di perkotaan sebesar 7,79%.Artinya penduduk miskin di pedasaan lebih tinggi dari pada penduduk di perkotaan,sebagian besar penduduk desa memiliki pendidikan yang rendah dan mata
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pencahariannya hanya bertumpu pada sektor agraris yaitu sebagai petani. Padamasyarakat pedesaan hanya dapat bertani dengan lahan yang sempit bahkan kebanyakandari mereka sebagai petani lepas atau sebagai buruh tani yang menggarap tanah bagimereka yang tidak memiliki lahan sendiri, hal tersebut membuktikan masyarakat dipedesaan belum berdaya sehingga mengakibatkan kemiskinan, keterbelakangan danpengangguran.Salah satu angka kemiskinan di Jawa Barat yaitu di Kabupaten Cianjur, pemerintahmenyediakan lahan untuk dijadikan tempat pengembangan industri, zona yang akandipilih sebagai tempat pengembangan oleh pemerintah Kabupaten Cianjur adalah sekitarkecamatan sukaluyu dan ciranjang. Dikawasan ini terdapat industri garmen, tekstil sepatu,industri rumahan, air mineral, kontruksi perbaikan tabung gas, sehingga tidak sedikit darimasyarakat berkeinginan untuk bekerja di perusahaan industri tersebut. Dalam hal inimaka persaingan antar industri ketenagakerjaan semakin ketat. Untuk mengatasi masalahtersebut maka perlu adanya pemberdayaan, pemberdayaan pada dasarnya merupakanserangkaian aktivitas untuk memperkuat dan atau mengoptimalkan daya dari suatukelompok sasaran, yaitu masyarakat yang kurang berdaya. (Soleh, 2014 : 6).Namun tidak semua masyarakat dapat berkesempatan untuk  bekerja di beberapa industritersebut dikarenakan keterbatasan pendidikan dan keahlian terutama oleh kaum buruh.Oleh karena itu kesejahteraan masyarakat setempat belum merata, dikarenakan banyakperempuan yang berkeinginan untuk membantu suaminya untuk kebutuhan sehari-hari,sehingga memotivasi sebagian masyarakat yang ingin melakukan pemecahan masalahtersebut, yaitu dengan memberdayakan kaum perempuan, melalui pelatihan kerajinanaksesoris di Desa Langan Sari Kecamatan Karang tengah Kabupaten Cianjur.Pengelola memilih kaum perempuan karena mereka sangat ulet dan bertanggung jawabdalam setiap kewajibannya, namun perempuan seringkali dianggap sebagai kaum lemah.Dengan adanya pemberdayaan perempuan sangat penting untuk meningkatkankemandirian dan kekuatan dalam dirinya, terutama dalam meningkatkan perbaikan dankeadaan ekonomi, politik, sosial ekonomi, dan psikologi. Namun pemberdayaan untukkaum perempuan di desa langan sari kecamatan karang tengah kabupaten cianjur belummerata karena masih sulitnya untuk mendapatkan barang mentah yang diimpor dari luarnegeri.
LANDASAN TEORIMenurut Sudjana (Sudjana, 2010: 21) Pendidikan masyarakat atau pendidikan nonformalialah setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang mapan,dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas,yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuanbelajarnyaPelatihan menurut Mathis dalam (Elfrianto 16 : 48) mengemukakan bahwa pelatihanadalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantumencapai tujuan organisasi oleh karena itu, proses ini terikat.
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Pemberdayaan pada dasarnya merupakan serangkaian aktivitas untuk memperkuat danatau mengoptimalkan daya dari suatu kelompok sasaran, yaitu masyarakat yang kurangberdaya. (Soleh,2014 : 6).Sedangkan Pemberdayaan perempuan menurut Surnyoto Usman dalam kalita (2017, p. 4).Kemitrasejajaran wanita-pria adalah sejajar akan tetapi dalam kehidupan nyata seringkaliterendap dengan istilah gender stratification yang menempatkan status wanita dalamtatanan hierarkis pada posisi subordinan atau tidak persis sejajar dengan posisikaum pria.Kesejahteraan keluarga menurut Mongid, dalam Astuti (2013:14) adalah suatu kondisidinamis dikeluarga dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik materiil, mental spiritual, dansosial yang memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya sertamemungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan yangdiperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepribadian yang matang sebagai sumberdaya manusia yang berkualitas.
METODE PENELITIANPendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif yangmerupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan). Analisi data bersifatinduktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisai.(Sugiono, 2014: 1). sedangkan metode yang digunakan yaitu Metode deskriptif merupakanpenelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel ataulebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabelyang satu dengan yang lain. (Darmadi, 2014: 44).Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data.Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah pengelola pelatihan  (1 orang), tutor pelatihaksesoris (2 orang), dan warga belajar yang mengikuti pelatihan tersebut (20 orang) yangjadi sampel 5 orang. Lokasi penelitian ini di Desa Langan sari Kecamatan Karang TengahKabupaten Cianjur.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HasilBerdasarakan penelitian yang dilakukan, ditemukan hasil sebagai berikut :
Pertama, proses pelatihan pembuatan kerajinan aksesoris terhadap pemberdayaanperempuan. Berdasarkan penelitian proses awal pembuatan aksesoris dilihat darikepadatan penduduk dan dilihat dari banyaknya perempuan dan pembagian barangmentah secara bertahap.
Kedua, dampak dari pelatihan pembuatan aksesoris. Berdasarkan penelitian adapun yangmenjadi dampak dari pelatihan pembuatan aksesoris yaitu meningkatnya pendapatanmasyarakat khusunya kaum permpuan,, bahkan masyarakat menjadi antusias akankegiatan pelatihan tersebut, dikarenakan kegiatan pelatihannya bisa dilakukan di waktuyang kosong dan tidak menganggu kegiatan sehari-hari masyarakatnya, tidak terlalu
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terikat aturan yang tetap, serta tidak merasa jenuh saat dilakukan kegiatan ini, sehinggameningkatkan kualitas hidup dan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Ketiga, faktor pendukung dan faktor penghambat pelatihan pembuatan aksesoris. Adapunyang menjadi faktor pendukung pembagian pelatihan pembuatan aksesoris yaitu programdiatur oleh pengelola langsung, sedangkan faktor penghambatnya masih terbatasnyabarang mentah yang diimpor dari luar negeri serta pada tahap awal pembuatan aksesorispemikiran awal hasil belum sempuran dan pemasaran pada pasar nasional menurun.
PembahasanTerdapat tiga hal yang menjadi sasaran kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh Sumadyodalam Soleh (2014 : 85),  yang bisa disebut dengan Tri Bina, yaitu bina manusia, binausaha, dan bina lingkungan. Sesuai dengan pendapat di atas maka pengelola melakukanpembinaan terhadap manusianya berupa pemberian pelatihan aksesoris (sesuai denganhasil pengamatan kebutuhan di lapangan oleh kepala lapangan dan pengelola), setelah itupengelola membuat usaha untuk masyarakat berupa pemberian bahan mentah yangnantinya akan menjadi beberapa jenis aksesoris oleh masyarakat terutama olehperempuan yang ada di desa tersebut, yang kedepannya akan memperbaiki penghasilandan peningkatan kesejahteraan keluarga dari para peserta pelatihan tersebut.Pertama, mengenai bagaimana proses pelatihan life skill dalam pelatihan pembuatanaksesoris terhadap pemberdayaan perempuan, dilihat dari tergantung kepadatankampung dan banyaknya perempuan  yang tinggal di kampung tersebut dan kemudianpengelola mencari pemilihan seseorang untuk dijadikan  Cap atau kepala untuk dijadikantutor fungsi kepala yaitu mencari orang, mengajarkan warga belajar kemudian diajarkanuntuk  facking barang setelah barang tersebut terkumpul. Dan kemudian untuk tahap awalpengelola memberikan bahan mentah hanya 100 gross per minggu kepada tutor sebagaiproses awal pembuatan aksesoris setelah dilihat dari potensi peserta pelatihan adakemajuan maka pengelola meningkatkan bahan mentah menjadi satu minggu dua kali.Kedua, mengenai dampak apa saja yang ditimbulkan dari pelatihan pembuatan aksesoristerhadap pemberdayaan perempuan, yaitu meningkatnya pendapatan yang diperolehmasyarakat, khususnya para perempuan, baik itu ibu rumah tangga juga terdapat lansiayang mengikuti kegiatan ini, meski penangkapan pelajaran yang lebih lambat dari yanglainnya, juga dapat dilakukan pada waktu luang dari masyarakat perempuan tersebut,serta penerimaan dari masyarkat sangat baik karena dalam pelatihan pembuatan aksesorisada kecanduan kerja karena asyiknya, tidak terlalu ribet, bisa dikerjakan dimana saja, tidakada kesan jenuh serta bisa  dikerjakan dimana saja dan tidak ada aturan.Ketiga, mengenai faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalampelatihan pembuatan aksesoris terhadap pemberdayaan perempuan, antara lain :Faktor pendukungnya, yaitu oleh pengelola ada pembagian pola kerja terhadap cap ataukepala kampung serta pengumpulan barang langsung dari cap atau kepala kampung.Sedangkan faktor penghambat dari kegiatan ini yaitu bahan yang sulit didapatkan karenabarang yang di impor dari luar negeri yang menyebabkan ada kekosongan bahan ditokolokal yang akan memperlambat produksi, serta pada tahap awal pelatihan pembuatanaksesoris belum ada hasil dikarenakan pemikiran awal hasil belum sempurna dan dari segi
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pemasaran yang dilakukan oleh pengelola belum optimal, yang membuat hasil dariaksesoris ini menurun dalam pasar nasional sejak tahun 2016 sampai sekarang.
KESIMPULANProses pelatihan di Desa Langan Sari diterima baik oleh masyarakat, bahkan masyarakatmenjadi antusias akan kegiatan pelatihan tersebut, dikarenakan kegiatan pelatihannya bisadilakukan di waktu yang kosong dan tidak menganggu kegiatan sehari-harimasyarakatnya, tidak terlalu terikat aturan yang tetap, serta tidak merasa jenuh saatdilakukan kegiatan ini, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan dapat meningkatkankesejahteraan keluarga.Yang dilihat dari berapa perempuan yang yang terdapat di satu kampung, yang akanmenjadi peserta dari pelatihan dan membuat usaha untuk masyarakat oleh pengelolaberupa pemberian bahan mentah yang nantinya akan menjadi beberapa jenis aksesoris.
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